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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara metode massed practice
dan distributed practice terhadap keterampilan bermain futsal, perbedaan keterampilan bermain futsal
antara pemain yang memiliki koordinasi gerak mata-kaki tinggi dan rendah, pengaruh interaksi antara
metode latihan dan koordinasi gerak mata-kaki terhadap keterampilan bermain futsal.

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen dengan rancangan factorial 2x2. Populasi
dalam penelitian ini adalah pemain tim futsal Perdana Fc Tulungagung yang berjumlah 50 pemain.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, besarnya sampel yang diambil yaitu
sebanyak 40 pemain. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan ANAVA. Sebelum
menguji dengan ANAVA, terlebih dulu digunakan uji prasyarat analisis data dengan menggunakan uji
normalitas sampel (Uji Lilliefors dengan o = 0,05%) dan Uji homogenitas varians (Uji Bartlett dengan
a = 0,05%)

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : ada perbedaan pengaruh
yang signifikan antara metode massed practice dan distributed practice terhadap keterampilan
bermain futsal (Fhitung = 5.387 > Ftabel = 4.11), ada perbedaan keterampilan bermain futsal yang

signifikan antara pemain yang memiliki koordinasi gerak mata-kaki tinggi dan rendah (Fhitung =
4.938 > Ftabel = 4.11), terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara metode latihan dan
koordinasi gerak mata-kaki terhadap keterampilan bermain futsal (Fhitung = 5.749 > Ftabel =4.11).
Pemain yang memiliki koordinasi gerak mata-kaki tinggi lebih cocok jika diberikan metode massed
practice. Sedangkan siswa dengan koordinasi gerak mata-kaki rendah lebih cocok jika diberikan
metode distributed practice.

KataKunci: Massed Practice, Distributed Practice, Koordinasi GerakMata-Kaki, Futsal.
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PENDAHULUAN

Futsal merupakan olahraga yang mapan
dibuktikan dengan sudah dipertandingkan
secara internasional sejak tahun 1965 di
Paraguay. Perkembangan futsal berimbas
begitu cepat sampai di Indosesia.
Dibuktikan dengan ditunjuknya Indonesia
sebagai penyelenggara Kejuaraan Futsal
Asia atau Asian Futsal Cup dibawah
inspeksi AFC (Asian Football Federation)
di Istora Senayan Jakarta, 22-30 oktober
2002. Tujuan penelitian yang ingin dicapai
(1) Perbedaan

keterampilan bermain futsal antara pemain

adalah sebagai berikut :

yang memilik koordinasi gerak mata-kaki
tinggi dan rendah, (2) Perbedaan pengaruh
antara metode massed practice dan
distributed practice terhadap keterampilan
bermain futsal, (3) Pengaruh interaksi
antara koordinasi gerak mata-kaki dan
metode latihan terhadap keterampilan
bermain futsal. Dalam penelitain ini
terdapat beberapa kajian yang akan
digunakan untuk mendapatkan hasil yang
bisa digunakan guna meningkatkan
keterampilan bermain futsal yaitu : (1)
Metode latihan yang terdiri dari dua
metode yang digunakan yaitu (a) Metode
Massed Practice, (b) Metode Distributed
Practice, (2) Koordinasi gerak mata-kaki
yang terdiri dari dua taraf koordinasi gerak
mata-kaki  tinggi dan rendah (3)

Keterampilan bermain futsal.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat memberikan bantuan jalan keluar
bagi permasalahan yang dihadapi para
pelatih ~ futsal dalam  meningkatkan
keterampilan bermain futsal yang efektif
dan sistematis.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini berjudul tentang “Pengaruh
Metode Latihan Terhadap Keterampilan
Bermain Futsal Ditinjau Dari Koordinasi
Gerak Mata-Kaki Pada Tim Futsal Perdana

FC Tulungagung 2016”.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen yang
bertujuan untuk meneliti ada tidaknya
hubungan sebab-akibat serta besarnya
hubungan tersebut dengan cara
memberikan perlakuan terhadp kelompok
eksperimen yang hasilnya dibandingkan
dengan hasil kelompok yang diberikan
perlakuan ~ yang  berbeda.  Dengan
rancangan faktorial 2 x 2. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis
varian (anava) dua jalur pada a = 5%. Jika
nilai F yang diperoleh (Fo) signifikan
analisis dilanjutkan dengan uji rentang
Hewman-Keuls. Untuk memenuhi asumsi
dalam teknik anava, maka dilanjutkan uji
Normalitas  (uji  liliefors) dan  uji

Homogenitas Varians (dengan uji Bartlett).
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Populasi dalam penelitian ini adalah Tim
Futsal Perdana FC Tulungagung yang
berjumlah 50 pemain. Dengan sampel yang
digunkan sebanyak 40 pemain yang
diperoleh  dengan teknik  Purposive
Sampling. Penelitian ini dilaksanakan di
lapangan  futsal ~ Mareno  Ngunut,
dilaksanakan selama dua bulan dengan
frekuensi pertemuan tiga kali seminggu,
lamanya latihan 90 menit  jumlah
pertemuan 24 kali dimulai pukul 15.30 s/d

17.00 WIB.

HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
analisis data yang telah dilakukan, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1)
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan
antara metode massed practice dan
distributed practice dalam meningkatkan
keterampilan bermain futsal (p <0,05).
Pengaruh metode distributed practice lebih
baik dari pada massed practice dalam
meningkatkan keterampilan bermain futsal.
(2) Ada perbedaan keterampilan bermain
futsal yang signifikan antara siswa yang
memiliki  koordinasi gerak mata-kaki
tinggi dan rendah (p<0,05). Keterampilan
bermain futsal pada siswa yang memiliki
koordinasi gerak mata-kaki tinggi lebih
baik dari pada yang memiliki koordinasi
gerak mata-kaki rendah. (3) Terdapat
pengaruh interaksi yang signifikan antara

metode latihan dan koordinasi gerak mata-

kaki terhadap keterampilan bermain futsal
(p<0,05). (@) Pemain yang memiliki
koordinasi gerak mata-kaki tinggi lebih
cocok jika diberikan metode massed
practice. (b) Pemain dengan koordinasi
gerak mata-kaki rendah lebih cocok jika

diberikan distributed practice.
A.Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Pertama

Table Ringkasan Hasil Analisis Varians Untuk
Penggunaaan Metode Latihan (A1 dan A2)

Sumber

Variasi Dk K RIK Fo Ft

A Kekeliruan 1 4473.23  4473.23 5.387 4.11

36 29894.90 830.41

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode  massed  practice  memiliki
peningkatan yang berbeda dengan metode
distributed practice. Hal ini dibuktikan dari
nilai Fping = 5.387 > Fape = 4.11
Dengan demikian hipotesis nol (HO)
ditolak. Yang berarti bahwa metode
massed practice memiliki peningkatan
yang berbeda dengan metode distributed
practice dapat diterima kebenarannya.
Dari analisis lanjutan diperoleh bahwa
ternyata metode distributed practice
memiliki peningkatan yang lebih baik dari
pada metode massed practice, dengan
rata-rata peningkatan masing-masing yaitu

193.45 dan 214.60.

2.Pengujian Hipotesis Kedua
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Tabel Ringkasan Hasil Analisis Varians
Untuk Tingkat Koordinasi Gerak Mata-
Kaki (B1 dan B2)

Sumber

Variasi dk JK RIK Fo Ft
B Kekeliruan 1 4100.63 4100.63 4.938 4.11

36 29894.90 830.41

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki koordinasi gerak
mata-kaki tinggi memiliki peningkatan
keterampilan bermain futsal yang berbeda
dengan siswa yang memiliki koordinasi
gerak mata-kaki rendah. Hal ini
dibuktikan dari nilai Fhitung = 4.938 >
Ftabel = 4.11. Dengan demikian hipotesis
nol (Hp) ditolak. Yang berarti bahwa
siswa yang memiliki koordinasi gerak
mata-kaki tinggi memiliki peningkatan
keterampilan ~ bermain  futsal  yang
berbeda dengan siswa yang memiliki
koordinasi gerak mata-kaki rendah dapat
diterima kebenarannya. Dari analisis
lanjutan diperoleh bahwa ternyata siswa
yang memiliki koordinasi gerak mata-kaki
tinggi memiliki peningkatan
keterampilan bermain futsal yang lebih
baik dari pada siswa yang memiliki
koordinasi gerak mata-kaki rendah,
dengan rata-rata peningkatan masing-
masing yaitu 214.15 dan 193.90.

3.Pengujian Hipotesis Ketiga

Estimated Marginal Means of Keterampilan Bermain Futsal
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara perbedaan metode latihan
dan tingkat koordinasi gerak mata-kaki
siswa sangat bermakna. Karena Fhitung =
5.749 > Ftabel = 4.11. Dengan demikian
hipotesis nol ditolak, berarti keberhasilan
metode  latihan  dipengaruhi  oleh
tingkat koordinasi  gerak mata-kaki

yang dimiliki pemain.
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